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Abstrak: Penelitian ini berjudul Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas VII SMP N 9 Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 9 Pekanbaru Tahun Ajaran 2016/2017. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Data penelitian ini  adalah hasil tes kemapuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 9 Pekanbaru yang terdiri dari 9 kelas dengan jumlah populasi 327 siswa dan jumlah sampel 180 siswa. Hasil penelitian kemqampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VII SMPN 9 Pekanbaru pada aspek keseuaian isi dengan judul karangan. Nilai rata – rata pada aspek pertama 86,11 dengan kategori tinggi.Pada aspek ketepatan judul dengan tema karangan nilai rata rata 89,44 dengan kategori ntinggi. Kemudia aspek ketiga ketepatan penggunaan bahasa dengan nilai rata–rata 90,64 berkategori tinggi.
Kata Kunci: kemampuan menulis karangan deskripsi.

PENDAHULUAN
Bahasa berperan sangat penting untuk kelangsungan komunikasi antar manusia, sebab bahasa adalah alat utama dalam komunikasi yang terikat dalam bentuk lisan dan tulisan. Komunikasi dalam bentuk tulisan tidaklah semudah yang kita pikirkan selama ini meskipun beberapa orang lancar dan mudah dalam berkumunikasi lewat lisan namun belum tentu menjamin orang tersebut mampu menulis dengan baik dalam menyajikannya.


Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dikatakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan Indonesia.


Adapun ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia dalam KTSP mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek mendengarkan, berbicara, membaca,dan menulis. Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang ingin dikembangkan penulis adalah keterampilan menulis.

Byrne (dalam Erlina Syarif, dkk. 2009: 5) mengatakan bahwa menulis tidak hanya membuat satu kalimat atau hanya beberapa hal yang tidak berhubungan, tetapi menghasilkan serangkaian hal yang teratur, yang berhubungan satu dengan yang lain, dan dalam gaya tertentu. Rangkaian kalimat itu bisa pendek, mungkin hanya dua atau tiga kalimat, tetapi kalimat itu diletakkan secara teratur dan berhubungan satu dengan yang lain, dan berbentuk kesatuan yang masuk akal. McCrimmon (dalam Erlina Syarif, dkk. 2009: 5) berpendapat bahwa menulis adalah kerja keras, tetapi juga merupakan kesempatan untuk menyampaikan sesuatu tentang diri sendiri mengkomunikasikan gagasan kepada orang lain, bahkan dapat mempelajari sesuatu yang belum diketahui. 

Dilihat dari kemampuan bahasa, menulis adalah aktivitas aktif produktif, aktivitas menghasilkan bahasa. Dilihat dari pengertian secara umum, menulis adalah aktivitas mengemukakan gagasan melalui media bahasa. Menulis dalam arti komunikasi ialah menyampaikan pengetahuan atau informasi tentang subjek. Menulis berarti mendukung ide. 


Menulis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam seluruh proses pembelajaran yang dialami siswa selama menuntut ilmu di sekolah. Menulis memerlukan keterampilan karena diperlukan latihan-latihan yang berkelanjutan dan terus menerus terutama dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia yang mencakup aspek kemampuan yaitu; a. keterampilan menyimak, b. keterampilan berbicara, c. keterampilan membaca, dan d. keterampilan menulis. 

Menulis atau mengarang bukanlah sekedar teori, melainkan keterampilan (Suparno dan Mohamad Yunus, 2007: 1.4). Bahkan, ada seni atau arti didalamnya. Teori hanyalah alat untuk mempercepat pemilikan kemampuan seseorang dalam mengarang. Tanpa dilibatkan langsung dalam kegiatan dan latihan menulis, seseorang tidak akan pernah mampu menulis dengan baik. Dia harus mencoba dan berlatih berulang kali: memilih topik, menentukan tujuan, mengenali pembaca, mencari informasi pendukung, menyusun kerangka karangan, serta menata dan menuangkan ide-idenya secara runtut dan tuntas dalam racikan bahasa yang terpahami.

Menulis juga  merupakan salah satu kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa sejak mulai sekolah dasar sampai sekolah lanjutan. Dengan memiliki kemampuan menulis cakrawala berpikir kreatif dan kritis siswa dapat berkembang. Selain itu, keterampilan ini akan menunjang kelanjutan studi mereka ke lembaga pendidikan yang lebih tinggi maupun bekal untuk bekerja.
Menurut Hakim (2007:2) setiap orang yang menulis tentu mempunyai tujuan. Tujuan menulis dapat dibedakan dalam empat jenis yaitu, Meningkatkan kecerdasan,mengembangkan daya inisiatif dan kreatif, meningkatkan keberanian, dan mendukung kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi.

Selanjutnya menurut Suparno dan Mohammad Yunus (2008:3.7) tujuan yang ingin dicapai seorang penulis bermacam – macam sebagai berikut, menjadikan pembaca ikut berpikir dan bernalar, membuat pembaca tahu tentang hal yang diberitahukan, menjadikan pembaca beropini, menjadikan pembaca mengert, membuat pembaca terpersuasi oleh isi karangan, dan membuat pembaca senang dengan meghayati nilai – nilai yang dikemukakan seperti nilai   kebenaran, nilai agama, nilai pendidikan, nilai sosial, nilai budaya, nilai kemanusiaan, nilai estetika. 

Dengan menulis, seorang akan menempuh seluruh proses dalam berbahasa. Sebelum menulis, ia dituntut untuk menyimak, berbicara, dan membaca dengan baik. Demikian pula halnya dengan siswa, agar mampu menulis dengan baik ia dituntut mampu menyimak dengan baik setiap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

Kebutuhan yang besar terhadap penguasaan keterampilan menulis tersebut tidak sejalan dengan minat dan motivasi siswa untuk dapat menguasai keterampilan menulis dengan baik. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan menulis siswa masih rendah, lebih khusus keterampilan menulis karangan deskripsi.

Pada umumnya, siswa kurang berminat pada kegiatan menulis. Mereka lebih menyukai  berkomunikasi  secara lisan karena berkomunikasi secara lisan lebih mudah dibandingkan berkomunikasi secara tertulis. Hal inilah yang menyebabkan siswa tidak mampu melakukan kegiatan menulis sebagai perwujudan bentuk komunikasi tertulis.

 Pentingnya pembelajaran menulis dapat dilihat dari beberapa hasil penelitian antara lain:  Penelitian  (La Abo, 2005) menunjukkan bahwa strategi guru pembelajaran menulis kreatif masih bersifat klasikal (penyampaian bersifat lisan) atau belum terlaksana sesuai model pembelajaran Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) sehingga masih diperlukan penyesuaian (adaptasi). Penelitian selanjutnya, yaitu Kadir (2005) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa materi pembelajaran disajikan oleh guru dua macam strategi, yaitu: (1) materi pelajaran didiktekan sendiri, materi diambil dari ”Terampil Berbahasa Indonesia”, (2) materi diambil dari satuan pelajaran materi disusun dalam bentuk satuan pelajaran. Materi  pelajaran yang disajikan masih sangat teoretis. Begitu pula dalam hal pengembangan tulisan siswa, guru sangat memperhatikan macam-macam ejaan yang ada seperti penggunaan tanda titik, koma, tanda tanya, huruf kapital, dan penulisan kata gabung.
Karangan merupakan hasil pekerjaan dari mengarang. Mengarang diartikan dengan merangkai atau menyusun ide atau buah pikiran dan perasaan kedalam rangkaian kalimat secara teratur dengan satu kesatuan yang utuh.
Kata deskripsi berasal dari kata bahasa Latin describere yang berarti menggambarkan atau memerikan suatu hal. Dari segi istilah, karangan deskripsi adalah karangan yang tujuannya untuk memberikan rincian atau detail tentang objek sehingga dapat memberi pengaruh pada emosi dan menciptakan imajinasi pembaca bagaikan melihat, mendengar, atau merasakan langsung apa yang disampaikan penulis (Semi, 2007: 66). Melalui deskripsi, penulis memindahkan kesan-kesannya, hasil pengamatan, dan perasaan kepada pembaca. Dia gambarkan sifat, ciri, serta rincian wujud yang terdapat pada objek yang dilukiskannya.
dilukiskannya.


Karangan ini bermaksud menyampaikan kesan tentang suatu hal kepada pembaca. Misalnya, suasana perkotaan yang padat, masyarakat yang egosis, jalan yang ramai kendaraan bahkan macet, semua itu dilukiskan dalam bentuk tulisan. Perlu diketahui bahwa bukan sesuatu yang terlihat saja yang dideskripsikan, misalnya rasa takut, kasih sayang, haru, senang dan lain-lain.

Sabarti Akhadiah, dkk (1993: 131) mengungkapkan bahwa deskripsi merupakan usaha untuk menggambarkan dengan kata-kata wujud atau sifat lahiriah suatu objek. Melalui deskripsi, seorang penulis berusaha memindahkan kesan-kesan hasil pengamatan dan perasaannya kepada pembaca dengan membeberkan sifat dan semua perincian yang ada pada sebuah objek.
Karangan deskripsi adalah karangan yang menimbulkan kesan adanya pelukisan atau penggambaran tentang sesuatu. Deskripsi berkaitan erat dengan pancaindera. Pembaca seolah-olah melihat, mendengar, merasa apa yang dilukiskan penulisnya. Jadi karangan deskripsi selalu berusaha melukiskan dan mengemukakan sifat, tingkah laku seseorang, suasana dan keadaan suatu tempat atau sesuatu yang lain. Untuk mencapai tujuan ini dilukiskan apa yang dilihat, didengar, dirasakan dengan sejelas-jelasnya. Lukisan akan menjadi lebih hidup jika disertai dengan rincian dan harus membantu mencapai tujuan penulisannya. Sesuatu yang dihayati dan diamati dapat menjadi deskripsi. Kesibukan pasar, upacara bendera di sekolah, watak seseorang, warung kopi di depan rumah, dan sebagainya.
Seorang penulis deskripsi harus memiliki kata yang tepat sesuai dengan gambaran objek yang sebenarnya sehingga melahirkan imajinasi yang hidup dan segar tentang ciri-ciri, sifat-sifat, atau hakikat dari objek yang dideskripsikan itu. Tulisan deskripsi dimaksudkan untuk menciptakan sebuah pengalaman pada diri pembaca dan memberi identitas atau informasi mengenai objek tertentu sehingga pembaca dapat mengenalinya bila bertemu atau berhadapan dengan objeknya tadi. 


Sesuatu yang dideskripsikan tidak hanya terbatas dari apa yang dilihat,didengar, dicium, dirasa, dan diraba, tetapi juga yang dapat dirasa oleh hati dan pikir, seperti rasa takut, cemas, tegang, jijik, kasih, dan haru. Begitu pula suasana yang timbul dari suatu peristiwa, seperti suasana mencekam, teriknya panas matahari, serta keromantisan purnama. Pendeknya, deskripsi merupakan suatu upaya untuk melukiskan sesuatu dengan kata-kata untuk menghidupkan kesan dan daya khayal mendalam pada si pembaca.

Pembelajaran menulis karangan deskripsi sudah ada pada bangku sekolah dasar. Materi pembelajaran menulis karangan deskripsi pun telah diajarkan pada siswa kelas VIII SMP. Hal ini dibuktikan dengan materi pembelajaran tersebut telah disusun dalam silabus Sekolah Menengah Pertama yang memasukkan materi pembelajaran menulis karangan deskripsi dalam pelajaran kelas VII semester awal tahun ajaran 2016/2017.

Penulis mengambil sampel untuk penelitian ini pada kelas VII, sebab pembelajaran menulis karangan deskripsi ini telah ada dalam KD pada silabus mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII SMP/MTS. Maka dari itu penulis hanya mengambil sampel penelitian ini pada kelas VII SMP Negeri 9 Pekanbaru.

Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VII SMP ini bisa saja kita kategorikan tinggi jika para siswa dapat memahami betul apa yang di deskripsikan oleh mereka, sesuai dengan syarat karangan deskripsi itu dan cara menulis karangan deskripsi itu dengan baik dan benar. Oleh karena itu, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian tentang kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 9 Pekanbaru.
Diharapkan hasil penelitian ini memberikan sumbangan saran bagi calon guru bahasa Indonesia dan bagi guru bahasa Indonesia dalam mengajarkan pelajaran bahasa Indonesia khususnya pada aspek menulis di sekolah-sekolah baik itu dalam satuan pendidikan Sekolah Dasar, Sekolah menengah pertama,dan Sekolah menengah Atas.

METODE PENELITIAN

Penelitian berlokasi di SMP Negeri 9 Pekanbaru, yang beralamat di Jalan Imam Munandar. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 9 pekanbaru tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari sembilan kelas dengan jumlah 327 siswa. Karena jumlah populasi lebih dari 100 siswa dan relatif besar maka dilakukan penarikan sampel diambil secara acak atau random sampling di setiap kelas. sehingga sampel penelitian berjumlah 180 siswa.

Jenis penelitian yang digunakan pada peneltian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif. Metode deskriptif  ini bertujuan untuk menjelaskan, menggambarkan, serta menganalisa data yang diperoleh dilapangan dengan seobjektif mungkin.
Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang memaparkan hasil dari penelitan berupa paparan tentang peristiwa, keajadian, maupun kondisi dalam penelitian. Sukmadinata (2010:18) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitan yang mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena – fenomena secara apa adanya. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk menjelaskan, menggambarkan, serta menganalisa data yang diperoleh dilapangan dengan seobjektif mungkin.

Teknik analisis data Dalam penelitian ini untuk menganalisis data tentang kemampuan menulis karangan  deskripsi siswa kelas VII SMPN 9 Pekanbaru. Maka langkah-langkah yang penulis lakukan adalah :

1. Membagikan lembar soal kepada semua siswa setiap kelas sampel.

2. Mengumpulkan lembar jawaban semua peserta tes.

3. Memilih lembar jawaban untuk di koreksi yakni siswa yang terpilih 
    sebagai anggota sampel.

4.  Membaca secara cermat hasil tes menulis karangan deskrippsi siswa.

5. Mengidentifikasi penilaian menjadi tiga aspek penilaian yaitu,     kesesuaian is  karangan, organisasi karangan, linguistik atau bahasa.

6. Memberikan skor kemampuan menulis karangan deskripsi pada ke tiga   aspek tersebut. Jumlah seluruh skor 100. Untuk skor penulis menggunakan rumus  dibawah ini :
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  7. Memasukkan skor kemampuan menulis karangan deskripsi kedalam tabel nilai dan kategori kemampuan menulis karangan deskripsi sesuai dengan yang diuji.

 8. Menentukan kelompok siswa tinggi, sedang , rendah dalam menulis  karangan deskripsi dengan pedoman dengan kriteria – kriteria 


9.  Menyimpulkan hasil analisis data.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Data yang di sajikan pada penelitian berdasarkan hasil pengolahan data pada sample. Dengan demikian, setelah ditempuh berbagai prosedur  untuk mencari hasil data, akhirnya diperoleh data untuk 180 sampel tes kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VII SMPN 9 pekanbaru. Adapun hasil nya sebagai berikut 

Data kemampuan menulis karangan deskripsi pada aspek keseseuaian isi dengan judul karangan berkategori tinggi dengan nilai rata – rata 86,11. Siswa yang mendapatkan skro tinggi berjumlah 107 0rang dengan presentase berjumlah 59,44%.selanjutnya siswa yang mendapat nilai tisedang berjumlah 60 orang dnegan persentase 33,33%. Kemudian untuk siswa yang mendapat nilai rendah berjumlah 13 orang ddengan persentase 7,22%.


Data kemapuan menulis karangan deskripsi pada aspek ketepatan judul dengan tema karangan berkategori tinggi berjumlah 161 orang dengan persentase 89,44. Tidak ada siswa yang mendapat nilai sendang sehingga skor pada nilai sedang adalah 0, kemudian siswa yang mendapat nilai rendah berjumlah 19 orang dengan persentase 10,6%’

Data kemampuan menulis karangan deskripsi pada aspek bahasa berkategori tinggi dengan rata – rata 90,64%. siswa yang memperoleh skor 60 dengan nilai 100 berjumlah 123 orang dengan persentase berjumlah 68,33%. Siswa yang mendapat nilai sedang dengen perolehan skor 50 berjumlah 12 orang dengan persentase 6,7%. Siswa yang mendapat nilai rendah dengan perolehan skor 40 berjumlah 11 orang dengan persentase 6,1%. Keemudian siiswa yang mendapat nilai rendah dengan perolehan skor 30 berjumlah 31 orang dengan persentase 17,22%.

Pembahasan hasil Penelitian

Berikut ini akan disajikan pembahasan tes menulis karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 9 Pekanbaru pada analisis kesesuaian isi dengan judul karangan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dari 180 siswa siswa kelas VII diketahui kategori kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri Pekanbaru pada aspek kesesuaian isi dengan judul karangan tergolong tinggi, sedang, dan rendah sebagai berikut :

1. Siswa yang berkemampuan tinggi sebanyak 107 orang.

2. Siswa yang berkemampuan sedang sebanyak 60 orang.

3. Siswa yang berkemampuan rendah sebanyak 13 orang.

Dengan demikian hasil penelitian untuk tes di atas menunjukan bahwa kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 9 Pekanbaru pada aspek kesesuaian isi dengan judul karangan ini berkategori tinggi.
Berikut ini akan disajikan pembahasan tes menulis karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 9 Pekanbaru pada analisis ketepatan judul dengan tema karangan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dari 180 siswa siswa kelas VII diketahui kategori kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 9 Pekanbaru pada analisis ketepatan judul dengan tema karangan yang tergolong tinggi, sedang, dan rendah sebagai berikut :

1. Siswa yang berkemampuan tinggi sebanyak 161 orang.

2. Siswa yang berkemampuan sedang sebanyak  0 orang.

3. Siswa yang berkemampuan rendah sebanyak 19 orang.
Dengan demikian hasil penelitian untuk tes  di atas menunjukan bahwa kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 9 Pekanbaru pada analisis ketepatan judul dengan tema karangan ini berkategori tinggi.
Berikut ini akan disajikan pembahasan tes menulis karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 9 Pekanbaru pada analisis ketepatan penggunaan bahasa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dari 180 siswa siswa kelas VII diketahui kategori kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 9 Pekanbaru pada analisis ketepatan penggunaan bahasa yang tergolong tinggi, sedang, dan rendah sebagai berikut :
1. Siswa yang berkemampuan tinggi sebanyak 123 orang.
2. Siswa yang berkemampuan sedang sebanyak  12orang.
3. Siswa yang berkemampuan rendah sebanyak  45 orang.

Dengan demikian hasil penelitian untuk tes kemampuan mesnulis pada ketiga analsis tersebut., kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VII SMPN 9 Pekanbaru tergolong tinggi.
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Jadi kesimpulannya adalah tingkat kemampuan menulis kaarangan deskripsi dari ketiga aspek tersebut tergolong btinggi dengan nilai rata – rata pada aspek pertama 86,11, nilai rata – rata aspek kedua 89,44, kemudia nilai rata – rata aspek ketiga 90,64. Adapun dari ketiga aspek tersebut nilai rata – rata nya berjumlah 85,61. Dari ketiga aspek penilaian yang penulis teliti yaitu, aspek kesesuaian isi dengan judul karangan, ketepatan judul dengan tema karangan, dan ketepatan penggunaan bahasa.
B. Rekomendasi

Setelah melakukan peneltian, pembahasan, dan merumuskan kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis memberikan saran yang berkaitan dengan penelitian selanjutnya yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan dan bahan pertimbangan yang berkepentingan, antara lain sebagai berikut:

1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan sumbangsih pada penelitian selanjutnya, khususnya untuk mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia yang ingin melaksanakan penelitian mengenai kemampuan menulis karangan deskripsi lebih dikembangankan lagi dari segi analsis ataupun teorinya.

2. Untuk peneliti selanjutnya, penulis menyarankan untuk memperluas topik yang dapat dijadikan sebagai penelitian lanjutan, seperti topik yang digunakan dalam penelitian adalah topik yang umum.

3. Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk lebih meningkatkan dan mendapatkan hasil dari proses belajar mengajar yang lebih baik.

4. Selajutnyn penelitian ini diharapkan bisa menjadi inspirasi bagi penelitian sejenis yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya.
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